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Pengaruh Dosis dan Lama Pemeraman
dengan Karbit (Kalsium Karbida) dalam Proses Degreening Jeruk Bangkinang
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ABRSTRACT

Tl ebyjective of the rescarch was o determine the ifluence of dosage ad slorage ripening of Caleium
Clarbide in degreening process of Bangkinang citrus. The research was set up in Complene Bandomized Desipn
with four calcivm carbide dosage (20, 23,50, 75 whghonthree duration of storage ripening (3, £, and 3 doys). The
resull of this research  eoncluded that the best treatment was the degreening process with 50 and 70 s'%e
calium carbide dosage wnd & to 5 doys slorage npening.  Plysical and chemical analysis of citrus from this
treatment resulted in 30836, 2507 Briks otal soluble solid and 004340, 77% wotal acid, while organcleptic test
showed average bedenic score of 5 and 4,8.5 (both were extreately hike), for colowr and Mavour, respeetively
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FENDAHULUAN

Jeruk Bangkinang merupakan hazil
Fartikultura lokal yang potensial sebagai kemodin
agribisnis. Bush ini mempunyai citarasa yang
manis dan ¢nak dan cukup dikenal alch
masyarakal di propinsi Biau dan  sckitarnya.
Mamun karena penampilannya kurang menarik
karena warna kulit buahnya masih hijao scwakiu
matang pancn dan selama pemasaran memberi
kesan halwa jeruk belum matang, padahal nilai
gizinya tiduk berbeda jauh dengan jeruk impor.
Hal ini menyebabhan daya wreik masyarakat
untuk mengkonsumsi buah ini lebih rendah
dibandingkan buah jeruk yang berasal dari
Berastagi Sumatera Wara dan buah jeruk impor
vang warma kulitnya kuning jingga menarik vang
member kesan bahwa jeruk tersebut telah benar-
benar matang,

Warna  buah jeruk Bangkinang vang
tetap hijau dischabkan karena kandungan pizmen
Rlorulil vang tingsi. dan perombakan kloralil
bergalan tambal. Warna hijau dari buah jeruk
merupakan hal veng tidak dikehendski karena
mengurang: daya tarik konsumen untuk
mengkonsumsinga karena diangsas buhwa buah

Kar
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rang masih hijau mempunyai cilarasa vang
kurang baik. Uniuk mengatasi hal ini maka perle
dilabukan proses degeeening buah jeruk dengan
card pemeraman menggunakan Karbif {Kalsium
Karbadu), schingga warna hijau berubah menjadi
aranye menarik.

Menumut Satuh (1995 buah yang dapat
diperam ataw dipacu tingkat kemalangannya
acalah golongan buah klimaklerik, yait heah-
buzhan vang memperlihatkan produksi CO_ vang
mendadak meningkal tinggt pada saat matang.
Buah non klimakierik tngkat kematangannya
tidak dapat dipacu, schingga pemanenan buah
harus dilakukan pada tingkat ketuaan opting] atay
buah masak. Untuk buzh jeruk ta vang masih
berkulit hijau dilakukan proscs degreening
sehingga kuliinya menjadi bewaens oranye, Flal
NG mirip pemeraman,  letapi cara ini lidak
lerpolong mempercepat pematangan buah.
Selanputmys Muchtadi {1992) penambahan etilen
dalam konsenuasi tinggi pada buah-buaban yang
tergolong non klimakierik akan menvebabkan
perubahan pada laju reapirasing.

Lat-rat yang biasa digunakan dalam
mempercepiat pematangan beah ialah karbit dan
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z==tilen. pas etilen, asap, daun atau buah
senghasil etilen, dan ethrel, Karbit merupakan
=8 rang umum digunakan dalam pematangan
soab Blimakterik karena harganya relatif murah
==n mudah diperoleh dipasaran. dengan dosis
semakaian 1-2 kg per ton buah. Karbit adalah
: & kimia dengan rumus kimia Cad’, hila
: =0 dengan air akan menghasilkan © Hy
zscnilen) dan Ca{OH),. -mes.culen inilah vang
mempunyai peranan dalam pemeraman buah.

Etilen adatah senyawa hidrokarbon tidak
srub vang pada subi ruang berbeniuk gas. Frilen
1dihasilkan oleb juringsn tanarman hidup pada
sakiiu-wakitu ferentu. Gas etilen merupakan zat
femgnn efeltivitas pemalkaian 100 kali lebil besar
Ihandingkan dengan asetilen, denpan dosis
penzgunaan L0-50 ppro per ton beah, namun
~=rzamy'a mahal karena merupakan produk impor.
i dard pernbakaran ranting, dedaunan kering.
=tau qerami mengandung gas etilen, schingga
Sopat mempercepat pemetanzan buah. Daun
samal (Gliricidig sp) merupakan salah sz
z2un yang dapat menghasilkan gas etilen, dengan

cmilah pemakaian 20% dari berat bueh.
sedangkan Ethrel atau ethepon merupakan
arutan yang dapat menghasilkan etilen dengan
—osis pengaarnaan S00-1000 ppim atau 3 mle air
Safui, 1995),

Pemberian ctilen sangst berpenparuh
rerhadap huah non Elirmakterik seliap =nal, baik
FR2 panen mawpun pasca pancn. Respon yang
ferus menerus efgRtiling dischabkan oleh produlks:
=tlen yang dibasilkan sedikit oleh buah in sendir,
Herlambahnya kensentrasi etilen pada buah non
klimakterik menyebabkan bertambahnya
mlensiig respirnsi sehingga akan mmempengan
teahan Osik dan kimia buah {Apandi, 1952,
vt dapal menyebabkan terjadinya
han-perubahan penting dalam proses
tumbuhan dan pematangan hasil-hasil
pemznian {Muchiadi, | 992, Selanjulnya Winarno
Jan Aman (1981 selama proses pemasakan buah
2ian terjadi perubaban-perubalan Osikokimia
s rreliputi perubahan warna, tekstor, =0 pat,
| scnyvinva turanan femol din asam areanik
selanjumya Muochiadi | 1992} penambzhan ctilen
Sl konsentensi et pada buah-buahan yang
srzolong non klimakterik akan menvebablan
perubahan pada lage respirasiny . Biasanya dosis

kalsium karbida vang digunakan 50 ek buah.
Kermudian Satwha {1905) menyatakan bohwa
penggunaan gas asetilen dalam proscs
degreening bush jeruk berlangsung selama 4
hari.

BAITAN DAN METODE

Fenelitian  ini dilaksanakan  di
Laboratoriom Tekneloed Husi! Pertanian Fakolts
FPertanen Universitus Riau Pekanbary, Bahan
vang diigunakan adalah Jeruk Bungkinang yang
diperaleh dari kebun rakyat di kecamatan
Bangkinung Baral Kabupaten Kampar. Baban-
bzham lain adalah karbit dan Benlate den hahan
wniuk analisiz Iaju respirasi dan total asam. Al
vang digunakan adalah wadah untuk proses
dlogree i, timbangan analilis, Belrakiometer,
I sen alat analisa Iaju respiraszi, dan alat uniek
amalisa total asam.

Fenclitian imt dilakukan secarn
cksperimen dengan menpgunakan metode
Rancangan Acak Lengkap (RAL} Fuktorial,
Faktor 1 (dosis karhit) dan faktor [1 [lama
pemeraman} dengan 3 wlanpon. Perlakuan wang
dimsaksud adaloh: Faktor | adalah dosis karbir,
waity D3] = ehosis karbit 20 gk buah jeruk, 152 =
dhosis karbit 25k buah jeruk, D3 = daosis karbit
50 piko boah jeruk dan D = dosis karbit 75 a'ky
buah jeruk. Faktor 11 adelah lams pemeraman,
vaie L3 =3 hari, L4 =4 hari, den L5 = 3 Hari.
Dt vang diperoleh dianalisis secarn statistik
menggunakan sidik ragam. Apabila hasil anabisis
menunjukkan pengaruh yang nveta, maka
dilenjutkan dengan uji beda nyata Duncan s nlau
DMNMRT pada taral myata 544,

Buady peruk fovsi] pansery dicoes dandinemdim
dalarn larutan Benlate 005 % selama 30 detk dun
dikeringanginkan. Uniik masing-masing perlakunn
dhitimbang sebanyak 2 ke jenik yang diambil secar
aeak dan diterpatkan dulalom wadah pemerann.,
Selanjuinya dismpkan karbit denean dosis sesuni
perlakuam, dibungkus dengon kain bassh dan
dnempatkan dalam wadah pemeraman i
terbumgkus plastik dien diperam densan B sesuad
perlakuam, Seluma proses pomernman, setap % jam
wanlah dibuka selams M menit untuk perbaikan
acrase kensdian ditutup kembali, Pengansian
dilakulan terhadap: laju resprrasi (o, 194973,
perubzhan susut beral, wial padatan terlarut
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Fengarul Dosis daa Lama Pemeraman dengan Karbit Balsium Karbida

cSudarmadjn, dkko1975) dan total asam
(Muchiadi, 1992) serta uji organoleptik terhadap
wanmil dian citarusa {Navor ) { Setinwan, |99,

ILASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil analisis menunjukikan bahwa
perlakuan dosis kalsiom karbida dan lama

pemeraman serta inter aksi keduanwya
berpengaruh sangat nvate terhadap laju TCEPIrasi.
peribabim susul beral, dan 1otal padatan erfaut
serta berbeda nvata dengan total asam dan uii
organolemik warme dan citarasa.

Tabel 1. Laju Respirasi Jeruk Bangkinange dengan Berbagai Perdakoan T COS ke jamy

_L_.'lma F’-:rm_:r-an:u:u:u 1L

Drosis Karkal ERTT 4 beri S BEanta-rara
Tanpa Karbiat (14] [1.83 m 1138 m 1137 m 11,88 ¢
20 g Karbig (13 ) 17.01 j 1636 k 16,79 1 16,89 d
15 ¢ Karhit (D2} 17.23 ¢ I7.16 1709 | 17,16 ¢
S0 Karbit {D3) 22,59 d 2236 ¢ 2301 2241 B
75w Karbil (D) 22,953 IAE1 b 2273 ¢ Z2E3 a
Hata-rata 18,23 a 1822 by [8,10 ¢

Anpgka-angka yang diikun akeh haruf kecil N 1t berboda Lidak awata matural uji DNMET grada taraf 5%,

Perlakuan tanpa karbit menghasilkan
lajee respirasi vang rendab dibandingkan dengan
prevlakuan karbit, hal i disebabkan jumlzh etilen
lermyata hanya berupa ctilen cndogen vang
dihasilkan oleh buah tersebul. Suhardi dkk { E990
Eadar etilen pade buah-luahan non klimakierik
sepertt jeruk sangat rendah, vaitu 0,1 ppm dan
tdak mengalami kenatkan sehingga tidak akan
terpadi peningkatan respiras:, Feningkatan jumlal

kalsium karbida yang diberikan mengakibatkan
peningkatan laju respirasi. Kartasapoeten {994}
menjelaskan bahwa pada hasil lwnaman buah
yang bersifat non klimakterik, produktivitas etilen
yang linggi ternyata sangat mempenparahi
aklifitas respirasi, makin tinggi produksi ctilen
maka aktivitas respirasi semakin meningkat yang
ditandai dengan makin banyaknya Oy yang
diserap.

Tabel 2. Perubaban Suset Terat Jemk Fangkinag dengan Bedbazai Perlakuan (%)

Lama Fetmeramarn (L)

Dosis Karkit - e FKata-rata
3 lwari 4 hari 5 lwinn
Tanpa Karbic {0y 3,71 ab 3.7 a 3,80 a 34 a
20 g Karbat (D1} 048 | 33 k (k70 i 38 o
25 g Karbil (132) 055 k 063 j 074§ o4 o
S0 @ Karbi (D33 1.53 I 1,69 o 18511 1,68 ¢
75 g Karbit ([24) 21 e 233 d 230 ¢ 236 h
Bata-rata ] I.09 ¢ I.ED B 1,91 a
_-"'-l"SF‘-Cﬁ' '-F-:M }'i-li;:u-l-i-i;it;-ltl olch Faref ie:lzl-:-l'luﬂ_-:::;l'll;; sarma |1:|-:_:|:.'d.'|.!:::.|EI=:.‘;Il::| |E-|Frf1"ujﬁf\lﬁT poks Gl 5%,

Tabl 2rmcnunjukkan bahwa perlakuan
tampa karbit menghasilken perubahan swsut herat
Jeruk tertinggi vaitu 3, 74% sedangkan perubahan
susul herat terendah adalab pemberian karhi
20 e, v 0.58%, Hal mi discbabkan karenae
laju respirast vang bnggi menvehabkan laju
IERnspTast yang juga linger, sedangkan mnpa
karbit menyebatkan kelembaban FusIngRn

pemeraman rendaly sehingga laju franspirasi juga
meningkat. Soedibjo (1987) menjelaskan
penampilan jeruk setelah pemberian etilen akan
naik. begitu pula dengan mulunya. dimana
porscnizse susul bevat lebih kecil dibandingkan
dengan buah komtrol, tekstur lembut serta
kondungan sari buahnw sedikit naik,
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Tzl 3. Total Padatan Terlaret Jeruk Bangkinang dengan Berbasai Perlakoan ¢ Briks)

Diosis Karbit Lama Pemeraman (1)

Rata-raca

3 luasi A hari 5 b I
Tanpa Kadbit (DD 0,15 1 0,75 104 T 075 o«
f < Boarhit (D) 2,11 2,50 fi 283 ¢f 2,50
i __'h.l.rl:nl. {02y 250 T 283 ef 307 ¢ 283 ¢
5 __' Earbat (D3} 4,67 d 308 od 550 be 308 h
75 2 Barhar (Tx4) 5,50 he 583 ab 6,25 0 5860
'“:-J[a 305 ¢ 340 b 397 a

5
&

_M-.m: ka '\-ungdutuu oleh huruf keeil }"'""lh sama berbeda Lidak rivala rnenaral ey DRART pada taral 35

Perlakoan tanpa pomeraman perubzhan metabolisme yang nyata termasuk

snghasilkan total padatan terlarut vang
wdal dan perlakuvan 75 ¢ karbit dan lama
aman 4 dan 5 hari menghasilkan tolal
o n terlarnt yange twngel, yaitn 5,33 Briks dan
7Briks (Tabel 31, Hal ini discbablkan kerana

wcula dam zat terlavot lninmya, Pantastioo (19867
menyalakan bahwa tetal padatan terlamat dalam
Jeruk mams Hamlin dan Yalensiz akan bertambah
bersoma dengan penurunam toml zsam dan
vitarein O jeruk tersebul,

crosss degrecening vang intens Cselungga terjada

camel 4l Totml Asam Jeruk Bangkineng Dengan Berbagan Perlakuan (%)

Lama Pemeriman (L}

_Dl.'ﬁ:ll: B arlkit T han Tl S B Fati-rata
Tanpa Karbit (140 026 25 031 029
20 Karbit (1) 020 18 o7 0ig b
22 g Karbit (D23 018 184 .l LI7 B
30 g Karbit ([D3) 0.1z (R 005 008 <
75 = Karbu £034) 008 0,0 R Ok o
Fata-rata 0,17 2 .13 ab 0ls b

I''1"1:.1-'.I.I1;_:H.-:;;':'ll"l,\l_.',. ditkutd olel il kel yang suma berbeds tidak nyata meenanot i DNMRT pada tacal 354,

[Cana pada Tabel 4 menunyukkan hahwa metabolizme vang nyata lerhadap perubabon
perlankuan tanpa pemeraman menghasilkan 1otal tetal asam Jdan zat terlarut lainnya.
seam yang tertinggi, yaitu 0,29 dan perlakuan Kartasapoetra (1994} totnl asam atau keasaman

dan 75 g karbit dan lama pemeraman 3.4 dan durt buah diketzhui akan semakin bertambah
fzn menghasilkan (otal asam vang rendah, vaiu SUMPAL SRR panen, namun dalam pensimpnan
SO cian 9008%, Flal ind disebabkan karenz proses keasaman semmkin menusin,
Coreeeing merangsang  lerjadi perobhahan

Tabel 3 Milae Ui Qrganeleptik Warna Jeruk Bangkinang Dengan Berbagai Perlakuan

e e [Lama ]:'l:l'l'n:l arman (L)
_J_hf Ii‘.fl_:'”\hu 3 hamn 4 hari 5 hari
Fenpa Karkil (EH)) o oe 28 d 34 e
20 o Kokt {Dx1 ) 2.3 d A8 a a0
=3 g RKarziL (D2 is be 54t a 50 8
1 5 h.zrnlln:i.'ri'p] 4.0 b 50 a Ao
¥ 4.0 a 50 a 50 o

Am '- Bt "-;__k i '-alu__ cirkatt alel horuat kecil 'r=|||1_ zaia berbeda oxlak I'I_'.-.l1-;| T L IJ_II MR pmi.n Laraf 5%

B
n
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Pengaruh Dosis gun Lama Pemeroman dengan KoarbicdEalsium Karhioa)

Wama jeruk dengan perlakuan tanps
karbit dan  dengan karbit dengan lama
pomeraman 3 hari. menghasilkan nilai warna
lehih rendah vain 1,6 (tidak suka) sampai 4
isukab, sedangkan  perlakuan Bainnva
menghasilkan nilai warna lebih baik, yaine §
(raneal suka) (Tabel 51, Fal inr disebabkan
karena penambahan kalsium karbida  dapat
meningkatkan perombakan khleronl dan
pembentukan karoten. Hasil pengamatan Biale
{19600 dafem Kartasapoetra [ 19949} menyvatakan
balhwa perlakuan pemberian etilen dard luar

terhadap jeruk pada stadium masak dan
selanjuinya disimpan sementara waktu, ternyata
hilangnya zat wama hijaw (kKlorofil) pada kol
buah berlangsung sangat copat,  Selanjutnya
Socdibjod 987} zas otilen yang berada disckitar
bah jerok akan discrap ke dalam sel Lulit jeruk
mulaloe pori-pori kulit, sehingga gas ini akan
merangsang pembentukan enzim yang berfungs
merombak klorofil scbagai pipmen yang bewams
hijau pada kulis, sekali gus gas ini mampu
mensiniesis pigmen karotenoid vang bewarna
Runing jingea pada kulitbuah,

Tabel 6. Milai Uji Orpanoleptik Citarasa Jeruk Banghkinang dengan Berbagai Perlakuan

Drosis Koarbit

- B ; 3 han
Tampa Boarhit {Ta0) 3.4 d
20 g Karbit (D) 4.0 bhe
25 g Markil (1D2) 4.2 ab
S0z Earbit (D3 44 a
75w Barlit (D) 44 a

£2 s B 11 3 har
28 d L9 d
4.4 ¢ ite
4.4 4 44w
4.4 a 4.8 a
30 4.8 a

Anghka-aneks vang diikuci aleh bl kecil vang suang berboedn Ldok VAL el uwji DNMET pacs tamd 5%

Cita rusa Jeruk dengan perlakuan tanpa
karbit dengan fama pemeraman 3, 4 dan 5 har
menghagilkan nilai terendaly vaitu 1,9 (tidak
sukal: 2.8 dan 3.4 (apak suka), sedangkan
perlakuan 25 50 dan 73 ¢ karbit dengan lama
pemeraman 3.4, dan § kari menghasilkan nilal
terlinggi, yaitu 4,2 sampai 5 (sangat suka) (Tahe]
Gk Rendshnya nilai eitarasa ini disebabkan
adanya peribahan tekshur dari buah. yaite Tonak.
total asam wvang meningkal sehingga herasa
asam. Kartasapoctra (F9 1) menyvatakan babwa
perubaban tekstur dan buah-huahan akan
berlangsung ecpat ketika hual tersebut berada
dalam penyimpanan. Cita rasa jeruk Yang
menghasitkan nila tertingei disehabkan karena
penambaban kalsmwmy Karbida dapat menurunkan
tolal asam serta meningkatkan toial padatan
terlarut, sehingga fektor ersebul menyelalian
resa jeruk lebih manis, Trangeene den Sotard:
CIRES) menjelaskan bahwa selama priode
rnatungmyea bush, kandungan tora] asm menur,
sedangkan kandungan pela meningkat, vang
menyebabkan rasa mans pada bush,

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penglitian menumjukkan bahwa
perlakuan pemberian dosis karbit (Kalsiem
karbida) 30 dan 75 g'kg buah dengan lama
pemeraman 4 dan 3 hari menghasilkan buah
juruk dengan total padatan terlarat, dan  total
asam terbalk vaite 5,083-6,250 “Briks, 0 043
I.77%, nilai organcleptik terhadap  wama 3
{=angat suka) dan citarasa 4. B-5 0 mangat suka),
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